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BAB Il
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama praktik kerja magang di Merahputih.com, penulis ditempatkan
sebagai reporter di kanal Hiburan dan Gaya Hidup. Dalam proses kerja magang ini,
penulis dibimbing oleh salah satu editor feature Merahputih.com, yaitu Ananda
Dimas Prasetya. Dengan ditempatkan sebagai reporter di kanal Hiburan dan Gaya
Hidup, penulis mempelajari bagaimana struktur penulisan artikel feature, dan
mengemas berita hardnews menjadi artikel feature.

Penulis ditugaskan untuk membuat minimal tiga artikel dalam sehari. Biasanya,
berkoordinasi bersama pembimbing lapangan dengan bicara langsung saat bertemu di
kantor, atau menggunakan applikasi Whatsapp. Terkadang, Dimas, selaku pembimbing
penulis di Merahputih.com, akan menugaskan penulis untuk membuat sebuah artikel
sesuai dengan topik permintaannya. Tak hanya Dimas, tim editor lainnya dan redaktur
feature Merahputih.com, biasanya juga akan meminta penulis untuk menuliskan artikel
sesuai topik yang mereka inginkan. Hal ini dilakukan agar penulis menguasai semua
topik dalam menulis sebuah artikel.

Setelah menyelesaikan artikel, penulis akan mengirimkan artikel tersebut ke
email redaksi, untuk dilakukan proses penyuntingan oleh tim editor. Jika ditemukan
kesalahan, biasanya Dimas atau tim editor yang bertugas pada saat itu, akan
menghubungi penulis dan menjabarkan letak kesalahan penulis dalam penulisan
artikel, agar kedepannya tidak melakukan kesalahan yang sama.

Selama menjalankan praktik kerja magang ini, penulis juga ditugaskan untuk
pergi liputan. Pada saat melakukan liputan, penulis diharapkan dapat
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya, agar bisa menghasilkan artikel
yang lebih banyak lagi. Bahkan, setelah diberlakukannya bekerja di rumah, penulis
juga ditugaskan untuk melakukan press conference secara digital, dengan

menggunakan applikasi zoom.



Tentunya dalam menjalankan praktik kerja magang ini, penulis banyak
mendapatkan ilmu baru, seperti bagaimana mengemas artikel feature menjadi lebih
menarik. Selain itu, penulis juga mendapatkan ilmu baru mengenai, bagaimana
sebuah artikel dalam portal berita bisa menjadi trending dengan menggunakan
penulisan SEO. Setelah kurang lebih 60 hari menjalankan proses kerja magang,
penulis bisa merasakan secara langsung, bagaimana menjadi seorang jurnalis di
dunia kerja yang sesungguhnya. llmu-ilmu tersebut pastinya akan berguna bagi

penulis, ketika akan bekerja sebagai jurnalis.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama tiga bulan menjalankan praktik kerja magang, kegiatan yang
dilakukan oleh penulis adalah menulis sebuah artikel feature, yang nantinya artikel-
artikel tersebut akan dipublikasi melalui website Merahputih.com. Berikut
rangkaian kegiatan penulis selama menjalankan praktika kerja magang di

MerahPutih.com:

Tabel 3.1: Tugas yang Dilakukan Selama Praktik Kerja Magang

Minggu Ke Jenis Pekerjaan yang Dilakukan

Minggu ke-1 - Pengenalan staff
Merahputih.com

- Menulis 19 artikel

- Rapat redaksi bulanan

Minggu ke-2 - Liputan mengenai coffeshop
yang sedang hype di Jakarta

- Menulis 16 artikel

- Rapat redaksi mingguan

Minggu ke-3 - Menulis 13 artikel

- Liputan acara World Brewers and
Barista Cup Championship di
Jakarta

- Rapat redaksi mingguan
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Minggu Ke- 4 - Menulis tujuh artikel
- Rapat redaksi mingguan

Minggu ke-5 - Menulis Sembilan artikel
- Rapat redaksi bulanan

Minggu ke-6 - Menulis delapan artikel
- Rapat redaksi mingguan

Minggu ke-7 - Menulis delapan artikel

- Liputan ke acara Hari Musik
Nasional di M Bloc Space,
Jakarta

- Rapat redaksi mingguan

Minggu ke-8 - Menulis 11 artikel

- Rapat redaksi mingguan
Minggu Ke-9 - Menulis tujuh artikel

- Rapatr edaksi mingguan
Minggu ke-10 - Menulis tujuh artikel

- Rapat redaksi bulanan
Minggu ke-11 - Menulis delapan artikel

- Rapat redaksi mingguan
Minggu ke-12 - Menulis 13 artikel
Minggu ke-13 - Menulis 11 artikel

- Press conference secara digital

Tabel di atas merupakan sebuah ringkasan tugas yang dilakukan penulis
sebagai jurnalis magang di Merahputih.com selama 13 minggu. Tugas utama
penulis selama melakukan praktik kerja magang adalah, menulis artikel feature.
Selama menjalankan praktik kerja magang ini, penulis telah membuat 130 artikel
yang telah dipublikasi di website Merahputih.com. Setiap minggunya, redaktur
feature akan menentukan topik apa yang akan selama sepekan kedapan. Sebagai
contoh, pada minggu kedua penulis menjalankan praktik kerja magang, topik yang
diangkat merupakan seputar kopi. Maka dalam pekan tersebut, penulis akan fokus

menuliskan sebuah artikel yang mengandung unsur kopi, seperti makanan apa saja
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yang bisa dibuat yang menggunakan bahan dasar kopi, jenis-jenis kopi, dan lain-lain.
Biasanya, untuk menulis artikel feature, penulis akan menyadur dari beberapa website
media daring lokal, seperti AntaraNews.com, Alodokter.com, dan Go-dok.com serta
media daring internasional, seperti Variety.com, WeGotThisCover.com, TheVerge.com,
dan lain-lain. Selain menyadur, penulis juga bisa melakukan liputan dan wawancara
untuk mencari informasi lebih mendalam, pada topik yang telah ditentukan. Contohnya,
bertepatan pada Hari Musik Nasional, penulis diminta untuk menuliskan artikel seputar
music indonesia. Untuk itu, pada minggu ketujuh, penulis melakukan liputan ke M Bloc
Space, yang pada saat itu tengah diselenggarakan sebuah acara untuk memperingati
Hari Musik. Setelah mengikuti rangkaian acara, penulis melakukan wawancara kepada

beberapa narasumber untuk mendapatkan informasi lebih dalam.

Selain mengerjakan artikel dan melakukan peliputan, penulis diwajibkan
untuk menghadiri rapat redaksi mingguan atau bulanan yang diselenggarakan setiap
hari Jumat. Dalam rapat redaksi ini, biasanya akan membahas tema atau topik apa
yang akan dibahas selama sepekan ke depan, dan membahas tema bulanan untuk

menjadi patokan para jurnalis dalam menulis artikel.

3.3 Pembahasan

3.3.1 Menulis Artikel Feature

Pada umumnya media daring akan menggunakan artikel feature untuk
kanal-kanal tertentu, seperti kanal hiburan, gaya hidup, dan travel. Tulisan
feature dimuat dalam kanal tersebut, karena tulisan feature diberikan penekanan
pada elemen human interest yang mampu menjadi daya tarik pembaca (Barus,
2010, p. 172). Andi Baso Mappatoto menjelaskan dalam bukunya bahwa, tulisan
feature merupakan karangan nonfiksi yang dipaparkan dengan sentuhan kalimat-
kalimat indah dari penulis, sehingga membuat tulisan lebih hidup dan menarik
untuk dibaca (Mappatoto, 1999, p. 5). Untuk membuat tulisan feature menjadi
lebih hidup dan menarik untuk dibaca, tentunya akan berkaitan erat dengan
ketepatan dalam penggunaan struktur penulisan.

Menjadi seorang jurnalis yang tugaskan untuk menulis artikel feature,
penulis harus mampu mengelola fakta yang dikemas dalam sebuah tulisan,
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dengan gaya bahasa serta struktur tulisan yang runtut, agar pembaca lebih
mudah memahami alur tulisan. Berita atau tulisan feature bisa berisikan
kejadian apa saja. Meskipun topik yang diangkat kurang penting, namun tetap
harus dipastikan bahwa topik yang diangkat merupakan topik yang menarik
(Kusumaningrat, 2006, p. 219). Dalam penulisan artikel feature, seorang
penulis bisa memperoleh informasi secara langsung dengan melakukan
tahapan wawancara, atau menyadur informasi dari website yang kredibel.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menyadur merupakan menyusun,
megolah, menerjemahkan, meringkas, dan mengembangkan sebuah tulisan
dengan tidak mengubabh inti dari tulisan tersebut.

Selama menjalankan praktik kerja magang, untuk membuat sebuah
artikel feature, penulis memperoleh informasi dengan proses menyadur dari
website media daring internasional dan lokal. Namun, ketika ditugaskan
untuk liputan, penulis akan melakukan proses wawancara untuk mendapatkan

informasi.

Gambar 3.1 Contoh artikel saduran

Langganan Buletin
Merahputih

'‘Covidiot', Istilah Baru untuk Orang yang
Meremehkan Virus Corona

AN
mahputnh ‘;\'

JADWAL IMSAKIYAH
0N JARARTA

m=on

MENANGGAP! pandem:

untuk meminimalisir pery

(Sumber: Dok. Penulis)
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Gambar 3.2 Contoh artikel yang melakukan wawancara

m merahputih

Langganan Buletin
Merahputih

Selamat! Santoso Ardiansyah Siap Wakili
Indonesia di WBrC 2020 -
f

i ! a | ®
AN
mmerahpuhh (. i)

o Tol .
KOMPETIS! kopl Indonesia Coffee Events (ICE) 2020 telah usai diselenggarakan. Ajang l
baik inl dihelat s ebr dung w7
Smesco, Jakarta. Mengangkat tema ‘Kopilaborasi', ICE 2020 yang dihelat di Jakarta terdin

mencari barista dan brewers terbaik
* (Sumber: Dok. Penulis)

Dua Gambar di atas merupakan contoh artikel yang penulis tulis..
Gambar 3.1 merupakan sebuah contoh artikel yang penulis tulis dengan
menggunakan teknik menyadur dari website lainnya. Artikel tersebut
membahas tentang istilah yang digunakan untuk menggambarkan orang yang
tidak perduli dengan virus Corona. Sementara itu, Gambar 3.2 merupakan
sebuah artikel yang penulis tulis dengan melakukan wawancara. Artikel
tersebut merupakan salah satu liputan penulis dari acara kopi Indonesia.
Fakta-fakta yang telah dikumpulkan, penulis kemas dalam bentuk tulisan
feature, dengan tetap memasukkan unsur 5W + 1H untuk menjaga akurasi
artikel.

Setiap harinya, penulis diberikan waktu dari jam 9.00 - 23.00 untuk
mengirimkan setidaknya tiga artikel. Tentunya ketiga artikel tersebut harus
disertakan sumber-sumber yang dapat dipercaya, dan foto-foto dari platform
yang menyediakan foto gratis, atau media sosial dengan menuliskan
fotografer dan pemilik foto. Ketika diberikan tugas untuk menuliskan suatu
topik tertentu, biasanya penulis akan diberikan tautan artikel untuk dijadikan

inspirasi penulis dalam menuliskan artikel.
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Gambar 3.3 Penugasan membuat artikel dari pemimbing lapangan

57,

minor bgt nih ngedit

(Sumber: Dok. Penulis)

Gambar di atas merupakan sebuah isi percakapan antara penulis dengan
Dimas, yaitu pembimbing lapangan penulis di Merahputih.com. Dalam isi
percakapan tersebut, Dimas menugaskan penulis untuk membuat sebuah artikel
mengenai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, dengan berasa 10 menit di luar
ruangan, dapat meningkatkan kesehatan mental seseorang.
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Gambar 3.4 Penugasan membuat artikel dari redaktur feature

(Sumber: Dok. Penulis)

Pada Gambar 3.4 menunjukkan isi percakapan penulis dengan redaktur
feature di Merahputih.com, yaitu Paksi Suryo Raharjo. Tugas yang diberikan oleh
Suryo dalam percakapan tersebut adalah, membuat artikel mengenai obat yang
ampuh menangani pasien COVID-19. Meskipun telah diberikan tautan oleh yang
memberikan penugasan, penulis diwajibkan untuk mencari referensi dari website
lainnya, dan tidak terlalu berpatokan terhadap tautan yang telah dikirimkan oleh
yang memberikan penugasan. Dari tautan yang telah dikirimkan, penulis bisa
membuat sebuah artikel dengan angle yang berbeda dari tautan artikel tersebut.
Dengan data-data yang ada, penulis dituntut untuk dapat menghasilkan sebuah

artikel baru yang menarik untuk dibaca oleh pembaca.
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Ketika penulis tidak mendapatkan tugas dari para editor atau redaktur
feature, biasanya penulis akan mencari topik sendiri yang ingin ditulis. Setelah
memilih topik, penulis akan melakukan observasi ke beberapa media daring
Internasional seperti Variety.com, CinemaBlend.com, dan Nytimes.com untuk
mengumpulkan beberapa fakta dari topik yang ingin penulis tulis. Penulis memilih
tiga media daring tersebut, karena penulis lebih sering menulis artikel mengenai film
baik yang sedang tayang maupun film yang akan segera tayang. Ketiga media daring
tersebut menyediakan kanal khusus mengenai film, sehingga informasi yang penulis
cari lebih mudah ditemukan di Variety.com, CinemaBlend.com, dan Nytimes.com.

Setelah melakukan observasi dari ketiga media daring tersebut, penulis akan
mulai merangkum dan menuliskan informasi apa saja yang telah ditemukan. Ketika
penulis merasa semua informasi yang dibutuhkan telah terkumpul, penulis akan mulai
memikirkan lead atau kalimat pembuka untuk artikel yang ingin ditulis. Pada saat
menulis artikel mengenai film, penulis juga akan mencari informasi dengan menonton
film atau trailer film tersebut. Selama menjalankan proses kerja magang, pembimbing
penulis selalu menekankan, penulisan feature jauh berbeda dengan penulisan hard
news. Hal ini bisa dilihat pada artikel hard news, inti informasi yang ingin
disampaikan terletak pada kalimat pembuka atau pada lead artikel. Sementara itu,
untuk artikel feature, inti informasi yang ingin disampaikan terletak pada kalimat
penutup, dan kalimat pembuka atau lead artikel selalu diawali dengan informasi-
informasi pendukung serta latar belakang topik.

Hal tersebut tentunya penulis terapkan dalam artikel-artikel yang telah penulis
tulis. Berikut salah satu contoh proses artikel yang penulis buat, sebelum dilakukan

proses penyuntingan oleh editor feature di Merahputih.com:

Sisi Kelam dibalik Kemegahan Urban Korea Selatan dalam Film
Parasite
Berhasil memenangkan sejumlah penghargaan, film Parasite garapan
Bong Joon-ho ini dibintangi oleh Song Kang-ho, Le Sun-Kyun, Cho Yeo-
jeong, Choi Woo-shik dan Park So-dam. Rilis pada 2019 silam, Film ini
berhasil memenangkan kategori Best International Feature Film di ajang

penghargaan bergengsi, Oscar 2020.
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Tak hanya itu, Film Parasite juga memenangkan penghargaan
bergengsi lainnya, seperti Golden Globe untuk, British Academy Film
Award, Critics’s Choice Movie Award dan iain-lain untuk kategori Film
Berbahasa Asing Terbaik.

Film yang juga mendapatkan penghargaan kategori Best Picture dan

Best Original Screenplay atau Skenario Asli Terbaik ini tidak hanya
menceritakan sebuah cerita fiksi belaka, namun dalam film berdurasi dua

jam 12 menit ini menceritakan kehidupan realitas yang memang terjadi di

Korea Selatan. Pada dasarnya, kita selalu memandang Korea Selatan

sebagai salah satu negara maju dalam segi ekonomi di benua Asia dan
memiliki sejumlah budaya yang sangat berpengaruh di dunia. Hal ini
ditandai dengan telah menyebarnya demam K-pop diseluruh penjuru dunia.

Menceritakan sebuah keluarga yang sangat miskin dimana seluruh
anggota keluarganya seorang pengangguran, film yang berlatar di Negeri
Ginseng ini memberikan gambaran yang jarang terekspos dari film lainnya
yang selalu menggambarkan kemegahan urban di Korea Selatan. Dalam

film ini, kamu akan melihat bagaimana kontras kehidupan status sosial

antara kaum proletar dibalik gemerlapnya kehidupan kaum urban di Korea

Selatan. Kaum proletar yang saking melaratnya harus tinggal di semi
basement atau apartemen bawah tanah yang begitu kecil dan gelap.

Melihat fenomena kehidupan seperti dalam film tersebut pastinya
membuat kamu bertanya-tanya, apakah ada kehidupan seperti ini benar-
benar ada di Korea Selatan? Bukankah di Korea Selatan dikelilingi oleh
gedung-gedung tinggi dan memiliki sejumlah tempat wisata yang menjadikan
Korea Selatan menjadi salah satu destinasi wisata yang seringkali
dikunjungi oleh wisatawan mancanegara?

Melansir berbagai sumber, apartemen bawah tanah yang menjadi
tempat tinggal dalam Film Parasite ini disebut Banjiha. Keberadaan banjiha
ini sudah ada sedari dulu yang dijadikan sebagai bunker untuk berlindung
ketika keadaan darurat menerjang Korea Selatan pada saat konflik Korea
Selatan dan Korea Utara berlangsung. Namun, melihat kehidupan di Korea
Selatan yang semakin damai dan telah bebas dari kata darurat, bunker ini
dialihkan menjadi tempat tinggal yang disewakan dengan harga yang sangat

murabh.
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Film Parasite juga memberikan visualisasi yang sangat gamblang
terkait kehidupan di banjiha dimana tempat ini sangt jauh dari kata layak
untuk menjadi tempat tinggal karena cahaya yang masuk sangat minim,
sangat rendah sehingga orang yang tinggal di tempat tersebut perlu sedikit
menunduk agar kepala tidak terbentu dengan langit-langit. Tak hanya
sekadar memberikan gambaran kehidupan yang begitu kontras di Korea
Selatan, film ini juga membuktikan bahwa Korea Selatan yang sudah
dikatakan sebagai negara maju namun masih memiliki kontras kehidupan
sosial yang sampai sekarang masih belum bisa diatasi.

Hal inilah yang membuat Parasita sangat pantas dan layak untuk
medapatkan sejumlah penghargaan karena telah berhasil mengemas film
yang menceritakan sisi kelam dibalik kemegahan urbanitas di Korea Selatan

dalam bentuk drama komedi.

Berikut contoh artikel penulis setelah dilakukan proses penyuntingan oleh

editor feature sebelum dipublish pada website Merahputih.com:

Sisi Kelam di balik Kehidupan Urban Korea Selatan dalam Film
Parasite

BERHASIL memenangkan sejumlah penghargaan, film Parasite
garapan Bong Joon-ho ini dibintangi oleh Song Kang-ho, Le Sun-Kyun, Cho
Yeo-jeong, Choi Woo-shik dan Park So-dam.

Rilis pada 2019, film ini berhasil memenangkan kategori Best
International Feature Film di ajang penghargaan bergengsi, Oscar 2020.
Tak hanya itu, Parasite juga memenangkan penghargaan bergengsi lainnya
seperti Golden Globe, British Academy Film Award, Critics’s Choice Movie
Award dan iain-lain untuk kategori Film Berbahasa Asing Terbaik.

Film yang juga mendapatkan penghargaan kategori Best Picture dan
Best Original Screenplay ini tidak hanya menceritakan sebuah cerita fiksi
belaka. Film berdurasi dua jam 12 menit ini menceritakan kehidupan
sesungguhnya terjadi di Korea Selatan.

Kita selalu memandang Korea Selatan sebagai salah satu negara maju

dalam segi ekonomi di benua Asia. Kemudian memiliki budaya yang sangat
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berpengaruh di dunia. Hal ini ditandai dengan telah menyebarnya demam
K-pop dan K-drama.

Menceritakan keluarga yang sangat miskin, dimana tak satupun
anggota dalam keluarga tersebut yang bekerja atau memiliki penghasilan
tetap. Film ini memberikan gambaran yang tak terekspos di balik kemegahan
kota di Korea Selatan.

Dalam film ini dipwrtontinkan kontras kehidupan status sosial antara
kaum proletar di balik gemerlapnya kehidupan kaum urban di Korea Selatan.
Kaum proletar yang saking melaratnya harus tinggal di semi basement
atau apartment bawah tanah yang begitu kecil dan gelap.

Melihat fenomena kehidupan seperti dalam film tersebut pastinya
membuat kamu bertanya-tanya, apakah ada kehidupan seperti ini benar-
benar ada di Korea Selatan? Bukankah di Korea Selatan dikelilingi oleh
gedung-gedung tinggi dan memiliki sejumlah tempat wisata yang sangat
bagus?

Melansir berbagai sumber, apartment bawah tanah yang menjadi
tempat tinggal dalam film Parasite ini disebut banjiha. Keberadaan
banjiha ini sudah ada sedari dulu yang dijadikan sebagai bunker untuk
berlindung ketika keadaan darurat menerjang Korea Selatan pada saat
konflik Korea Selatan dan Korea Utara berlangsung.

Karena kehidupan di Korea Selatan yang semakin damai dan telah
bebas dari perang. Bunker itu dialihkan menjadi tempat tinggal yang
disewakan dengan harga yang sangat murah.

Film Parasite juga memberikan visualisasi yang sangat gamblang
terkait kehidupan di banjiha. Tempat itu sangt jauh dari kata layak untuk
menjadi tempat tinggal karena cahaya yang sangat minim. Lau dengan
langit-langit yang sangat rendah, orang harus menunduk agar kepala tidak
terbentur.

Film ini membuktikan bahwa Korea Selatan yang sudah dikatakan
sebagai negara maju, masih memiliki kehidupan sosial yang masih belum
bisa diatasi.

Hal inilah yang membuat Parasite sangat pantas dan layak untuk

medapatkan sejumlah penghargaan.
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Karena telah berhasil mengemas film yang menceritakan sisi kelam di balik

kemegahan kota di Korea Selatan dalam bentuk drama komedi. (Bel)

Dalam membuat lead pada artikel feature, penulis biasanya menggunakan lead
jenis deskriptif. Khaerudin Kurniawan menjelaskan dalam bukunya, lead deskriptif
merupakan teras pada artikel feature yang memuat gambaran mengenai peristiwa,
tempat, tokoh atau objek yang terlibat (Anshori & Kurniawan, 2005, p. 148). Hal ini
bisa dilihat pada contoh artikel di atas, dalam artikel yang berjudul Sisi Kelam
Kehidupan Urban Korea Selatan Pada Film Parasite, penulis menggambarkan
terlebih dahulu pencapaian dari film Parasite untuk membuat artikel menjadi hidup
dan menarik pembaca serta memberikan apresiasi terhadap film yang telah berhasil
memperlihatkan kepada publik, bagaimana sisi kelam kehidupan di Korea Selatan
yang jarang diketahui oleh publik.

Pada artikel di atas, penulis menggunakan teknik menyadur. Maka dari itu,
informasi-informasi yang dimuat pada lead dan isi artikel merupakan informasi yang
telah penulis dapatkan melalui beberapa sumber, seperti Nytimes.com dan
Veriety.com, yang berisikan tentang kehidupan sesungguhnya di Korea Selatan serta
penghargaan yang diraih film Parasite. Namun, pada paragraf keempat, informasi
yang dimuat merupakan hasil observasi penulis dari menonton trailer film Parasite
yang telah dirilis di Youtube untuk menggambarkan film tersebut. Sementara itu,
untuk penutup artikel, biasanya penulis akan memberikan kesimpulan secara
keseluruhan dari artikel tersebut. Seperti pada artikel di atas, penulis menuliskan
bahwa film Parasite layak untuk mendapatkan penghargaan, karena telah berhasil
mengemukakan kepada publik bagaimana kehidupan di Korea Selatan yang
sesungguhnya.

Sebelum artikel penulis dipublish pada website Merahputih.com, artikel yang
telah penulis tulis akan penulis kirimkan kepada editor feature Merahputih.com
melalui e-mail. Setelah penulis mengirimkan artikel tersebut, editor yang sedang piket
segera melakukan penyuntingan pada artikel yang telah dikirim. Biasanya, editor akan
melihat secara keseluruhan artikel dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang
digunakan, letak tanda baca, dan judul. Jika menurut editor artikel secara keseluruhan
sudah tepat dan benar, maka artikel tersebut akan segera dipublish pada website

Merahputih.com.
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Namun, jika dinilai terdapat banyak kesalahan pada artikel, biasanya editor akan
membuat ulang artikel tersebut, tetapi masih menggunakan angle dan informasi artikel
yang telah dikirimkan. Tentunya artikel yang penulis kirimkan melalui e- mail, telah
disertai foto-foto yang akan dimuat pada artikel. Penulis hanya diperbolehkan
mengambil foto dari website yang menyediakan foto secara gratis, seperti Pixabay dan
Pexels. Selain itu, penulis juga diperbolehkan untuk mengambil foto dari unggahan
sosial media dengan mencantumkan pemilik foto tersebut.

Pada contoh artikel di atas, proses yang dilakukan penulis untuk membuat artikel
tersebut, yaitu mengumpulkan informasi sebanyak-banyakanya dari Nytimes.com dan
Variety.com. Penulis juga menonton trailer film Parasite untuk mendapatkan informasi
lebih mendalam tentang film tersebut. Setelah mendapatkan semua informasi yang
dibutuhkan, penulis akan mulai merangkai atau menentukan pada paragraf keberapa
informasi-informasi tersebut akan dimuat, dan mulai merangkai kalimat. Setelah
artikel telah selesai secara keseluruhan, penulis baru memikirkan judul yang
menggambarkan artikel tersebut secara keseluruhan. Proses dan teknik ini penulis
terapkan pada semua artikel yang penulis tulis dengan menggunakan teknik menyadur.
Namun, ketika melakukan proses liputan pada suatu acara, penulis akan
mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara, dan mengambil sedikit
informasi dari press release yang diberikan ketika menghadiri sebuah acara.

Melihat pandemi virus Corona telah menyebar luas di Indonesia, pada 19 Maret
2020, Merahputih.com mulai memberlakukan kerja di rumah. Selama melakukan
proses kerja di rumah, proses pengumpulan artikel tetap berlanjut dikirimkan melalui
e-mail. Hal yang berbeda antara ketika kerja di kantor dan kerja di rumah adalah, para
peserta magang tidak diwajibkan lagi untuk mengikuti rapat redaksi yang
diselenggarakan setiap minggunya. Bagi penulis, bekerja di rumah jauh lebih
memudahkan para reporter yang bekerja di Merahputih.cm, karena bisa melakukan
wawancara atau menghadiri press conference secara digital, dengan menggunakan
applikasi zoom. Merahputih.com memiliki kebijakan, yaitu artikel peserta magang
yang akan dipublish pada website Merahputih.com hanya akan dituliskan inisial nama
pada akhir kalimat artikel. Peserta magang tidak memiliki akses langsung pada
website resmi Merahputih.com. Maka dari itu, penulis hanya bisa mengirimkan artikel
kepada editor melalui e-mail, dan editor feature Merahputih.com yang akan

mempublish artikel tersebut di website Merahputih.com.
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3.3.2 Kendala Dan Solusi

Selama menjalani praktik kerja magang kurang lebih 60 hari di
Merahputih.com, penulis sempat menghadapi beberapa kendala. Berikut kendala
yang dihadapi penulis selama melakukan praktik kerja magang:

1 Membuat judul yang menarik. Selama menjalani magang, penulis
kesulitan membuat judul yang menarik tanpa mengandung unsur
clickbait. Hal ini membuat penulis beberapa kali ditegur oleh Dimas,
yaitu pembimbing lapangan penulis. Solusi dari kendala ini adalah, setiap
penulis membuat judul yang kurang menarik, biasanya Dimas, selaku
pembimbing lapangan penulis di tempat magang, akan memberikan
penulis beberapa referensi artikel untuk dijadikan inspirasi dalam
menulis judul.

2 Topik yang diberikan. Sebagai seorang jurnalis untuk kanal Hiburan dan
Gaya Hidup, penulis dituntut untuk bisa menguasai semua topik, agar bisa
menghasilkan berbagai macam jenis artikel, seperti kesehatan, keuangan,
olahraga, kecantikan, dan lain-lain. Topik yang paling sulit menurut penulis
adalah, olahraga dan keuangan. Dari awal masuk Merahputih.com, penulis
dibebaskan untuk memilih topik yang diinginkan untuk ditulis, tetapi ada
kalanya penulis mendapatkan tugas untuk menuliskan artikel olahraga dan
keuangan. Banyak istilah yang tidak dikuasai oleh penulis dalam kedua
topik tersebut, sehingga penulis membutuhkan waktunya yang lebih lama
dalam menuliskan artikel-artikel yang berkaitan dengan topik tersebut.
Untuk mengatasi kendala ini, pembimbing lapangan penulis di tempat
magang sering memberikan penulis topik yang kurang dipahami oleh
penulis, sehingga penulis menjadi terbiasa dan bisa menguasai topik-topik

yang sebelumnya tidak dikuasai oleh penulis.
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